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Abstrak 

Pewarna alami merupakan salah satu alternatif pewarna tekstil yang lebih ramah lingkungan dibandingkan pewarna sintetis. 

Kulit kayu mangrove (Rhizophora mucronata) berpotensi dimanfaatkan sebagai sumber pewarna alami karena mengandung 

senyawa yang dapat menghasilkan warna pada bahan tekstil. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui nama warna (hue) 

dan ketahanan luntur warna terhadap pencucian pada kain rayon yang dicelup menggunakan ekstrak kulit kayu mangrove 

(Rhizophora mucronata) dengan variasi suhu pencelupan 30°C, 60°C, dan 90°C. Penelitian ini menggunakan pendekatan 

kuantitatif dengan metode eksperimen. Identifikasi nama warna dilakukan menggunakan aplikasi Color Blind Assistant dan 

penilaian oleh 15 panelis, sedangkan ketahanan luntur warna terhadap pencucian diuji berdasarkan SNI ISO 105-C06:2020 

dengan penilaian perubahan warna menggunakan Grey Scale dan penodaan warna menggunakan Staining Scale. Data Grey 

Scale dianalisis menggunakan statistik deskriptif dan regresi linear sederhana. Hasil penelitian menunjukkan bahwa suhu 

30°C menghasilkan warna dominan Wheat Light Brown dengan nilai Grey Scale 1, sedangkan suhu 60°C menghasilkan Raw 

Sienna dan suhu 90°C menghasilkan Golden Sundance, masing-masing dengan nilai Grey Scale 2. Penilaian Staining Scale 

pada seluruh variasi suhu menghasilkan nilai 4 pada serat kapas dan 4–5 pada serat poliester. Hasil analisis regresi linear 

sederhana menunjukkan nilai signifikansi sebesar 0,333 > 0,05, sehingga variasi suhu pencelupan tidak berpengaruh 

signifikan secara statistik terhadap ketahanan luntur warna berdasarkan Grey Scale. Secara deskriptif, suhu 60°C dan 90°C 

menunjukkan perubahan warna yang lebih kecil setelah pencucian dibandingkan suhu 30°C, tetapi belum dapat ditentukan 

satu suhu yang paling optimal karena keduanya memperoleh nilai Grey Scale yang sama. 

Kata kunci: Rhizophora mucronata, Pewarna Alami, Suhu Pencelupan, Kain Rayon, Ketahanan Luntur Warna. 

Abstract 

Natural dyes are an environmentally friendly alternative to synthetic textile dyes. Mangrove bark (Rhizophora mucronata) has 

the potential to be utilized as a natural dye source because it contains compounds capable of producing color on textile 

materials. This study aims to determine the color hue and color fastness to washing on rayon fabric dyed using mangrove bark 

extract (Rhizophora mucronata) at varying dyeing temperatures of 30°C, 60°C, and 90°C. This research employed a 

quantitative approach with an experimental method. Color identification was carried out using the Color Blind Assistant 

application and evaluation by 15 panelists, while color fastness to washing was tested based on SNI ISO 105-C06:2020, 

evaluating color change using the Grey Scale and color staining using the Staining Scale. The Grey Scale data were analyzed 

using descriptive statistics and simple linear regression. The results showed that a temperature of 30°C produced a dominant 

Wheat Light Brown color with a Grey Scale value of 1, whereas 60°C produced Raw Sienna and 90°C produced Golden 

Sundance, each with a Grey Scale value of 2. The Staining Scale evaluation across all temperature variations yielded a value 

of 4 for cotton fibers and 4–5 for polyester fibers. The simple linear regression analysis showed a significance value of 0.333 

> 0.05, indicating that the variation in dyeing temperature had no statistically significant effect on color fastness based on the 

Grey Scale. Descriptively, temperatures of 60°C and 90°C showed smaller color changes after washing compared to 30°C, 

although a single most optimal temperature could not be determined as both obtained the same Grey Scale value. 

Keywords: Rhizophora mucronata, Natural Dye, Dyeing Temperature, Rayon Fabric, Color Fastness. 

1. Pendahuluan  

Industri tekstil merupakan salah satu bidang yang banyak memanfaatkan zat pewarna dalam proses produksinya. 

Penggunaan zat warna sintetis secara terus-menerus dapat menimbulkan permasalahan lingkungan karena limbah 

pewarna berpotensi mencemari perairan. Oleh karena itu, zat warna alami mulai dikembangkan sebagai alternatif 
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yang lebih ramah lingkungan. Pizzicato et al. (2023:2–3) menjelaskan bahwa zat warna alami berasal dari sumber 

terbarukan dan pada umumnya lebih mudah terurai secara alami dibandingkan zat warna sintetis. Salah satu bahan 

alam yang berpotensi digunakan sebagai sumber zat warna adalah kulit kayu mangrove (Rhizophora mucronata). 

Kulit kayu R. mucronata mengandung senyawa tanin dan polifenol yang berpotensi menghasilkan warna cokelat 

pada bahan tekstil (Dewi dkk., 2018:80–82). Pemanfaatan zat warna dari bahan tumbuhan memerlukan proses 

ekstraksi untuk memperoleh senyawa pewarna yang dapat digunakan dalam pencelupan. Mauliza dan Putri 

(2019:57–58) menjelaskan bahwa metode dekoksi atau perebusan dapat digunakan untuk memperoleh senyawa 

yang larut dalam air dari bahan tumbuhan. Dalam penelitian ini, ekstrak kulit kayu R. mucronata diperoleh melalui 

metode dekoksi menggunakan air dan selanjutnya digunakan untuk proses pencelupan kain rayon. 

Hasil pewarnaan tekstil dapat dipengaruhi oleh kondisi proses pencelupan, salah satunya suhu. Nikmah dan 

Widihastuti (2022:3,5) menjelaskan bahwa suhu pencelupan dapat memengaruhi proses penyerapan zat warna 

oleh serat. Perbedaan suhu dapat menghasilkan karakter warna yang berbeda, sedangkan pengaruhnya terhadap 

ketahanan luntur tidak selalu menunjukkan hasil yang sama. Nabila dkk. (2026) menunjukkan bahwa variasi suhu 

pencelupan dapat menghasilkan perbedaan karakter warna, tetapi pengaruh terhadap ketahanan luntur warna tidak 

selalu signifikan. Oleh karena itu, variasi suhu perlu dikaji untuk mengetahui hasil pewarnaan yang diperoleh. 

Kain rayon digunakan sebagai objek penelitian karena merupakan serat selulosa regenerasi yang memiliki 

kemampuan menyerap kelembapan dengan baik (Felgueiras et al., 2021:1–2). Penelitian mengenai pewarna alami 

pada rayon telah dilakukan, tetapi penggunaan ekstrak kulit kayu R. mucronata dengan variasi suhu pencelupan 

30°C, 60°C, dan 90°C yang mengamati nama warna (hue) serta ketahanan luntur warna terhadap pencucian masih 

terbatas. Hal tersebut menjadi dasar dilakukannya penelitian ini. 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui hasil pewarnaan kain rayon menggunakan ekstrak kulit kayu R. 

mucronata pada suhu pencelupan 30°C, 60°C, dan 90°C. Hasil pewarnaan diamati berdasarkan nama warna (hue) 

menggunakan Color Blind Assistant dengan melibatkan 15 panelis, sedangkan ketahanan luntur warna terhadap 

pencucian diuji berdasarkan SNI ISO 105-C06:2020 menggunakan Grey Scale dan Staining Scale. Data dianalisis 

secara deskriptif, sedangkan nilai Grey Scale dianalisis menggunakan regresi linear sederhana. 

2. Metode Penelitian 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan metode eksperimen. Penelitian dilakukan untuk 

mengetahui hasil pewarnaan kain rayon menggunakan ekstrak kulit kayu mangrove (Rhizophora mucronata) 

melalui variasi suhu pencelupan 30°C, 60°C, dan 90°C. Objek penelitian berupa kain rayon berukuran 30 cm × 30 

cm dengan berat ±14 g dan kulit kayu Rhizophora mucronata sebagai sumber zat warna alami. Ekstrak diperoleh 

melalui metode dekoksi dengan perbandingan bahan dan pelarut (vlot) 1:10, yaitu 700 g kulit kayu direbus 

menggunakan 7 L air hingga diperoleh ekstrak sebanyak ±3,5 L, kemudian didinginkan dan disaring. Peralatan 

yang digunakan meliputi peralatan ekstraksi dan pencelupan serta perangkat pendukung pengujian warna dan 

ketahanan luntur. 

Proses pencelupan dilakukan pada kain rayon dengan tiga variasi suhu, yaitu 30°C, 60°C, dan 90°C. Setiap 

perlakuan menggunakan kondisi pencelupan yang sama, sedangkan suhu pencelupan menjadi variabel pembeda. 

Setelah proses pencelupan, kain difiksasi menggunakan asam asetat 10 cc/L selama 10 menit, kemudian dibilas 

dan dikeringkan. Data nama warna (hue) diperoleh melalui pengamatan menggunakan aplikasi Color Blind 

Assistant dengan melibatkan 15 panelis yang terdiri atas 3 panelis perseorangan terbatas dan 12 panelis terlatih. 

Data hue dianalisis secara deskriptif dengan menghitung frekuensi dan persentase untuk menentukan warna 

dominan pada masing-masing perlakuan. Data ketahanan luntur warna terhadap pencucian diperoleh melalui 

pengujian laboratorium berdasarkan SNI ISO 105-C06:2020. Perubahan warna dinilai menggunakan Grey Scale 

berdasarkan SNI ISO 105-A02:2010 edisi 2017, sedangkan penodaan warna pada kain pelapis dinilai 

menggunakan Staining Scale berdasarkan SNI ISO 105-A03:2019. Data hasil pengujian dianalisis secara deskriptif 

untuk menggambarkan nilai ketahanan luntur pada setiap variasi suhu. Selanjutnya, data Grey Scale dianalisis 

menggunakan regresi linear sederhana melalui perangkat lunak IBM SPSS Statistics 25 untuk mengetahui 

pengaruh variasi suhu pencelupan terhadap ketahanan luntur warna pada taraf signifikansi 5% (α = 0,05). 

2.1. Proses Pencelupan Bahan Rayon 

Proses pencelupan kain rayon menggunakan zat warna alami ekstrak kulit kayu Rhizophora mucronata dilakukan 

pada tiga variasi suhu, yaitu 30°C, 60°C, dan 90°C. Kain rayon yang digunakan berukuran 30 cm × 30 cm dengan 
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berat ±14 g untuk setiap sampel. Ekstrak kulit kayu mangrove diperoleh melalui metode dekoksi dengan 

perbandingan bahan dan pelarut (vlot) 1:10, yaitu 700 g kulit kayu direbus menggunakan 7 L air selama 1–2 jam 

hingga volume larutan berkurang menjadi ±3,5 L. Larutan kemudian didinginkan hingga suhu ruang dan disaring 

menggunakan kain penyaring. Larutan pencelupan menggunakan vlot 1:30, sehingga untuk kain dengan berat ±14 

g digunakan 420 mL larutan. Bahan tambahan yang digunakan berupa teepol 1 cc/L dan NaCl 10 g/L, sehingga 

masing-masing diperlukan 0,42 mL teepol dan 4,2 g NaCl. 

a. Proses pencelupan pada suhu 30°C 

Pencelupan pada suhu 30°C dilakukan dengan terlebih dahulu merendam kain rayon menggunakan air 

bersih. Selanjutnya, kain dicelupkan ke dalam larutan yang telah mengandung ekstrak kulit kayu 

mangrove, teepol, dan NaCl sesuai resep pencelupan. Proses pencelupan berlangsung selama 60 menit 

pada suhu 30°C dengan pembalikan kain setiap 5 menit agar penyerapan zat warna berlangsung secara 

merata. Setelah proses pencelupan selesai, kain diangkat dan dikeringkan di tempat yang teduh serta tidak 

terkena sinar matahari secara langsung. 

b. Proses pencelupan pada suhu 60°C dan 90°C 

Pencelupan pada suhu 60°C dan 90°C diawali dengan menyiapkan larutan ekstrak kulit kayu mangrove 

dan teepol pada suhu awal 30°C. Kain rayon kemudian dimasukkan ke dalam larutan dan direndam 

selama 10 menit sebagai tahap awal penyerapan zat warna. Setelah itu, suhu larutan dinaikkan secara 

bertahap hingga mencapai suhu perlakuan, yaitu 60°C atau 90°C, dan dipertahankan selama 10 menit. 

Setelah suhu yang ditentukan tercapai, kain diangkat sementara dari larutan, kemudian setengah dari 

jumlah NaCl yang telah ditentukan ditambahkan secara bertahap sambil diaduk hingga larut. Kain 

dimasukkan kembali ke dalam larutan dan proses pencelupan dilanjutkan selama 30 menit pada suhu 

perlakuan. Selanjutnya, kain diangkat kembali dan sisa NaCl ditambahkan ke dalam larutan sambil diaduk 

hingga larut. Kain kemudian dimasukkan kembali dan proses pencelupan dilanjutkan selama 30 menit. 

Dengan demikian, total waktu pencelupan pada suhu 60°C dan 90°C adalah 60 menit setelah tahap awal 

perendaman. Setelah proses pencelupan selesai, kain diangkat dan dikeringkan pada suhu ruang di tempat 

yang tidak terkena sinar matahari secara langsung. 

Proses pencelupan pada suhu 60°C dapat dilihat pada skema pencelupan dibawah ini: 

 

Gambar 1. Skema Proses Pencelupan Kain Rayon Pada Suhu 60°C 

Proses pencelupan pada suhu 90°C dapat dilihat pada skema pencelupan dibawah ini: 
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Gambar 2. Skema Proses Pencelupan Kain Rayon Pada Suhu 90°C 

c. Proses Fiksasi 

Setelah proses pencelupan dan pengeringan, kain difiksasi menggunakan CH₃COOH (asam asetat) 

dengan konsentrasi 10 cc/L. Berdasarkan vlot 1:30 dan volume larutan 420 mL, digunakan 4,2 mL 

CH₃COOH dan 415,8 mL air. Kain hasil pencelupan direndam dalam larutan fiksasi selama 10 menit, 

kemudian dibilas menggunakan air mengalir hingga bersih dan dikeringkan dengan cara diangin-

anginkan di tempat yang teduh serta tidak terkena sinar matahari secara langsung. 

d. Proses Menentukan Nama Warna (hue) 

Identifikasi nama warna pada bahan hasil eksperimen dilakukan melalui representasi warna secara digital. 

Secara visual, warna kain terbentuk dari cahaya yang mengenai permukaan kain, kemudian sebagian 

cahaya diserap dan sebagian lainnya dipantulkan. Cahaya yang dipantulkan dari permukaan kain 

selanjutnya ditangkap oleh kamera dan direkam menjadi gambar digital. Gambar digital tersusun atas 

piksel yang masing-masing memiliki informasi warna dalam bentuk nilai numerik. Salah satu sistem 

representasi warna yang digunakan pada gambar digital adalah RGB (Red, Green, Blue), yaitu nilai yang 

menyatakan komponen merah, hijau, dan biru dengan rentang nilai 0–255. 

Adapun langkah-langkah identifikasi nama warna menggunakan aplikasi Color Blind Assistant adalah 

sebagai berikut 

a. Melakukan pemindaian (scan) terhadap bahan hasil eksperimen. 

 

Gambar 3. Foto hasil pencelupan 
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b. Membuka hasil pemindaian yang telah tersimpan pada penyimpanan perangkat. 

 

Gambar 4. Membuka foto di perangkat 

c. Membuka aplikasi Color Blind Assistant pada Windows. 

 

Gambar 5. Aplikasi Color Blind Assistant 

d. Mengarahkan kursor pada bagian bahan hasil eksperimen yang akan diidentifikasi. 

 

Gambar 6. Identifikasi Nama Warna, Kode RGB, dan Kode Heksadesimal 

e. Mengamati dan mencatat hasil identifikasi yang ditampilkan oleh aplikasi berupa nama warna, kode 

RGB, dan kode heksadesimal. 
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Gambar 7. Mengamati dan Mencatat Hasil Identifikasi 

3. Hasil dan Pembahasan 

 

3.1. Hasil Pewarnaan Berdasarkan Nama Warna (hue) 

Pengujian nama warna dilakukan untuk mengidentifikasi karakter warna kain rayon hasil pencelupan 

menggunakan ekstrak kulit kayu mangrove (Rhizophora mucronata) pada suhu 30°C, 60°C, dan 90°C. Identifikasi 

dilakukan menggunakan aplikasi Color Blind Assistant berdasarkan nilai RGB dan kode warna HEX, sedangkan 

nama warna ditentukan melalui penilaian 15 panelis menggunakan kuesioner. Hasil identifikasi nama warna pada 

setiap perlakuan disajikan pada Tabel 1. 

Tabel 1. Deskripsi Frekuensi Nama Warna (hue) Dominan pada Kain Rayon Hasil Pencelupan Ekstrak 

Kulit Kayu Mangrove (Rhizophora mucronata) dengan Variasi Suhu 30°C, 60°C, dan 90°C 

Suhu Warna 
Nama Warna 

(hue) 
RGB Hex 

%F 

F % 

30°C  
Wheat Light 

Brown 

R 241 

G 203 

B 185 

#F1CBB9 13 86.7% 

60°C  Raw Sienna 

R 214 

G 138 

B 89 

#D68A59 12 80% 

90°C  
Golden 

Sundance 

R 206 

G 155 

B 98 

#CE9B62 13 86.7% 

Hasil identifikasi warna pada kain rayon setelah pencelupan menggunakan ekstrak kulit kayu Rhizophora 

mucronata menunjukkan adanya perbedaan nama warna pada setiap variasi suhu. Pada suhu 30°C, warna dominan 

yang diperoleh adalah Wheat Light Brown dengan RGB (241, 203, 185) dan frekuensi 13 panelis (86,7%). Pada 

suhu 60°C, warna dominan adalah Raw Sienna dengan RGB (214, 138, 89) dan frekuensi 12 panelis (80%). 

Sementara itu, pada suhu 90°C, warna dominan adalah Golden Sundance dengan RGB (206, 155, 98) dan frekuensi 

13 panelis (86,7%). 

Perbedaan warna tersebut menunjukkan bahwa peningkatan suhu pencelupan menghasilkan karakter warna yang 

berbeda pada kain rayon. Suhu berperan dalam proses difusi, migrasi, dan penyerapan zat warna ke dalam serat 

sehingga dapat memengaruhi tampilan warna yang dihasilkan (Nikmah & Widihastuti, 2022:3,5). Warna yang 

dihasilkan juga berkaitan dengan kandungan senyawa pewarna pada kulit kayu R. mucronata. Dewi dkk. (2018:82) 

menjelaskan bahwa R. mucronata dapat menghasilkan warna cokelat karena kandungan tanin dan polifenol. 
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Dengan demikian, variasi suhu pencelupan pada penelitian ini menghasilkan perbedaan karakter hue, dengan 

warna 30°C menghasilkan warna Wheat Light Brown cenderung lebih muda, 60°C menghasilkan warna Raw 

Sienna yang lebih kuat, sedangkan 90°C menghasilkan warna Golden Sundance. 

3.2. Ketahanan Luntur Warna Terhadap Pencucian 

Hasil pengujian ketahanan luntur warna dievaluasi menggunakan Grey Scale for Color Change untuk menilai 

perubahan warna kain berdasarkan SNI ISO 105-A02:2010 edisi 2017. Sementara itu, tingkat penodaan pada kain 

multifiber dinilai menggunakan Staining Scale berdasarkan SNI ISO 105-A03:2019 dalam pengujian ketahanan 

luntur warna terhadap pencucian sesuai SNI ISO 105-C06:2020. 

Adapun prosedur pengujian ketahanan luntur warna terhadap pencucian dilakukan menggunakan mesin atau 

perangkat pengujian ketahanan luntur pencucian dengan wadah baja tahan karat, bola baja tahan karat berdiameter 

±6 mm, alat pengukur atau pengendali suhu, spektrofotometer atau colorimeter, serta alat jahit untuk memasang 

spesimen dengan kain pelapis. Bahan yang digunakan meliputi kain rayon sebagai spesimen yang diuji, kain 

pelapis multifiber (multifiber adjacent fabric) atau kain pelapis serat tunggal, deterjen acuan tanpa optical 

brightener (WOB), air, serta asam asetat apabila dilakukan perlakuan scouring setelah pencucian. 

Prosedur pengujian diawali dengan persiapan spesimen, yaitu kain yang akan diuji dipotong berukuran 100 ± 2 

mm × 40 ± 2 mm, kemudian dipasangkan dengan kain pelapis multifiber atau kain pelapis serat tunggal sesuai 

dengan ketentuan metode pengujian. Selanjutnya, larutan pencuci disiapkan dengan melarutkan deterjen pada 

konsentrasi 4 g/L air, sedangkan pH larutan disesuaikan menggunakan natrium karbonat sesuai dengan kondisi 

metode pengujian yang digunakan. Larutan pencuci kemudian dimasukkan ke dalam wadah baja tahan karat sesuai 

volume yang ditentukan. Spesimen dimasukkan bersama jumlah bola baja yang sesuai, kemudian wadah ditutup 

dan ditempatkan pada mesin penguji. Proses pencucian dilakukan pada suhu dan waktu sesuai dengan metode 

pengujian yang digunakan. 

Setelah proses pencucian selesai, spesimen dikeluarkan dan dibilas sebanyak dua kali, masing-masing selama 1 

menit menggunakan 100 mL air pada suhu 40°C. Apabila diperlukan perlakuan scouring, spesimen diberi 

perlakuan menggunakan larutan asam asetat selama 1 menit pada suhu 30°C, kemudian dibilas kembali selama 1 

menit pada suhu 30°C. Setelah proses tersebut selesai, kelebihan air dikeluarkan dan spesimen dikeringkan dengan 

cara digantung pada suhu tidak lebih dari 60°C. Selanjutnya, perubahan warna pada spesimen dan penodaan pada 

kain pelapis dievaluasi menggunakan Grey Scale dan Staining Scale sesuai dengan standar yang digunakan. 

 
Gambar 8. Before - After Hasil Pengujian 

Sumber: Laboratorium Evaluasi Kimia STTT Bandung 
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Pengujian Grey Scale untuk penilaian perubahan warna dilakukan dengan meletakkan sampel asli dan sampel 

yang telah melalui proses pengujian secara berdampingan. Selanjutnya, Grey Scale untuk perubahan warna 

diletakkan di dekat kedua sampel tersebut. Pengamatan dilakukan menggunakan latar belakang berwarna abu-abu 

netral dengan pencahayaan minimal 600 lux. Cahaya diarahkan mengenai permukaan sampel pada sudut sekitar 

45°, sedangkan pengamatan dilakukan secara tegak lurus terhadap permukaan sampel. Selanjutnya, perubahan 

warna pada sampel dibandingkan dengan Grey Scale untuk menentukan nilai perubahan warna yang diperoleh. 

Hasil penilaian perubahan warna menggunakan Grey Scale disajikan pada tabel berikut: 

Tabel 2. Deskripsi Hasil Pengujian Ketahanan Luntur Warna Grey Scale for Color Change (Skala Abu-

Abu) SNI ISO 105-A02:2010 Edisi 2017 

Sampel 

Hasil Penilaian 

Tahan Luntur 

Warna 

Perbedaan 

CIELAB 
Toleransi 

Suhu 30°C 1 13.6 ± 1.0 

Suhu 60°C 2 6.8 ± 0.6 

Suhu 90°C 2 6.8 ± 0.6 

Berdasarkan Tabel 2, sampel kain rayon yang dicelup pada suhu 30°C memperoleh nilai Grey Scale sebesar 1 

dengan perbedaan CIELAB sebesar 13,6 dan toleransi ±1,0. Nilai tersebut menunjukkan bahwa sampel mengalami 

perubahan warna yang lebih besar setelah proses pencucian dibandingkan dengan sampel pada suhu 60°C dan 

90°C. Kondisi tersebut dapat berkaitan dengan proses penyerapan dan penetrasi zat warna dari ekstrak kulit kayu 

mangrove ke dalam serat rayon. Pada suhu pencelupan yang lebih rendah, perpindahan dan penetrasi zat warna ke 

dalam serat dapat berlangsung kurang optimal sehingga sebagian zat warna yang terdapat pada kain lebih mudah 

terlepas selama proses pencucian. Sementara itu, pada suhu 60°C diperoleh nilai Grey Scale sebesar 2 dengan 

perbedaan CIELAB sebesar 6,8 dan toleransi ±0,6. Peningkatan suhu dari 30°C menjadi 60°C diikuti dengan 

peningkatan nilai Grey Scale dan penurunan perbedaan CIELAB, yang menunjukkan bahwa perubahan warna 

setelah pencucian lebih kecil. Peningkatan suhu pencelupan dapat membantu proses perpindahan dan penetrasi zat 

warna ke dalam serat sehingga penyerapan zat warna pada kain dapat berlangsung lebih optimal dan cenderung 

lebih mampu bertahan selama proses pencucian. 

Pada suhu 90°C, diperoleh nilai Grey Scale sebesar 2 dengan perbedaan CIELAB sebesar 6,8 dan toleransi ±0,6, 

yang sama dengan hasil pada suhu 60°C. Meskipun suhu pencelupan dinaikkan dari 60°C menjadi 90°C, 

peningkatan tersebut tidak menghasilkan perubahan nilai Grey Scale maupun perbedaan CIELAB. Hal ini 

menunjukkan bahwa pada kondisi penelitian ini, peningkatan suhu dari 60°C hingga 90°C belum menunjukkan 

peningkatan ketahanan luntur warna terhadap pencucian yang dapat dibedakan berdasarkan hasil pengujian. Secara 

keseluruhan, suhu 30°C menghasilkan perubahan warna paling besar setelah pencucian, sedangkan suhu 60°C dan 

90°C menghasilkan perubahan warna yang lebih kecil dengan nilai Grey Scale dan perbedaan CIELAB yang sama. 

Dengan demikian, berdasarkan hasil pengujian ketahanan luntur warna terhadap pencucian, suhu 60°C dan 90°C 

menunjukkan hasil yang sama, sementara suhu 30°C menunjukkan perubahan warna paling besar setelah 

pencucian. 

Perbedaan hasil tersebut dapat berkaitan dengan proses perpindahan dan penyerapan zat warna selama pencelupan. 

Peningkatan suhu dapat membantu proses penyerapan zat warna ke dalam serat sehingga memengaruhi hasil 

pewarnaan (Nikmah & Widihastuti, 2022:3-5). Namun, peningkatan suhu tidak selalu menghasilkan ketahanan 

luntur yang lebih tinggi karena karakteristik dan kestabilan senyawa pewarna alami juga dapat memengaruhi hasil 

akhir. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa kenaikan suhu dari 30°C ke 60°C diikuti peningkatan nilai Grey 

Scale, sedangkan kenaikan dari 60°C ke 90°C tidak menghasilkan perubahan nilai Grey Scale. 

Pengujian Staining Scale (skala penodaan) dilakukan dengan mengambil kain pelapis atau multifiber sebelum 

pengujian sebagai pembanding dengan kain pelapis atau multifiber yang telah melalui proses pencucian bersama 

sampel. Kedua kain pelapis tersebut kemudian diletakkan berdampingan dengan menggunakan latar belakang abu-
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abu netral. Pengamatan dilakukan dengan pencahayaan minimal 600 lux, dengan arah cahaya sekitar 45° terhadap 

permukaan sampel dan posisi pengamatan secara tegak lurus. Selanjutnya, tingkat penodaan pada kain pelapis 

dibandingkan dengan Staining Scale untuk menentukan nilai penodaan yang dihasilkan setelah proses pencucian. 

Tabel 3. Deskripsi Hasil Pengujian Ketahanan Luntur Warna Staining Scale (Skala Penodaan) SNI ISO 

105-A03:2019 

Sampel Multifiber 
Hasil Penilaian Tahan 

Luntur Warna 

Perbedaan 

CIELAB 
Toleransi 

Suhu 30°C 
Kapas 4 4.3 ± 0.3 

Polyester 4-5 2.2 ± 0.3 

Suhu 60°C 
Kapas 4 4.3 ± 0.3 

Polyester 4-5 2.2 ± 0.3 

Suhu 90°C 
Kapas 4 4.3 ± 0.3 

Polyester 4-5 2.2 ± 0.3 

Berdasarkan Tabel 3, hasil penilaian Staining Scale menunjukkan bahwa tingkat penodaan pada kain multifiber 

relatif rendah pada seluruh variasi suhu pencelupan. Serat kapas memperoleh nilai 4, sedangkan serat polyester 

memperoleh nilai 4–5 pada suhu 30°C, 60°C, dan 90°C. Hasil tersebut menunjukkan bahwa tingkat penodaan kain 

multifiber relatif rendah dan tidak menunjukkan perubahan nilai pada ketiga variasi suhu pencelupan. 

Hasil Staining Scale yang tetap pada seluruh perlakuan menunjukkan bahwa perbedaan suhu pencelupan tidak 

menyebabkan perubahan berarti pada tingkat penodaan kain multifiber. Dengan demikian, meskipun nilai Grey 

Scale menunjukkan perbedaan antara suhu 30°C dengan 60°C dan 90°C, hasil Staining Scale pada serat kapas dan 

polyester tetap sama pada seluruh variasi suhu. 

3.3. Pengaruh Variasi Suhu Terhadap Ketahanan Luntur Warna 

Tabel 4. Statistik Deskriptif Variabel Suhu Pencelupan Terhadap Ketahanan Luntur Warna 

Descriptive Statistics 

 N Minimum Maximum Mean Std. Deviation 

Suhu Pencelupan 3 30 90 60.00 30.000 

Nilai Grey Scale 3 1 2 1.67 .577 

 

Tabel 5. Hasil Uji Regresi Linear Sederhana Pengaruh Suhu Pencelupan Terhadap Ketahanan Luntur 

Warna 

Coefficientsa 

Model 

Unstandardized 

Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

t Sig. B Std. Error Beta 

1 (Constant) .667 .624  1.069 .479 

Suhu Pencelupan .017 .010 .866 1.732 .333 

a. Dependent Variable: Grey Scale 
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Berdasarkan tabel Coefficients, diperoleh persamaan regresi linear sederhana yaitu Y = 0,667 + 0,017X + E. 

Persamaan tersebut menunjukkan bahwa nilai constant (α) sebesar 0,667 berarti apabila suhu pencelupan bernilai 

0°C, maka nilai Grey Scale yang diprediksi sebesar 0,667. Koefisien regresi sebesar 0,017 yang bernilai positif 

menunjukkan adanya hubungan searah antara suhu pencelupan dan nilai Grey Scale, sehingga setiap peningkatan 

suhu pencelupan sebesar 1°C diperkirakan akan meningkatkan nilai Grey Scale sebesar 0,017 poin. Sementara itu, 

E menunjukkan adanya faktor lain di luar model regresi yang dapat memengaruhi nilai Grey Scale. 

Tabel 6. Hasil Uji Signifikansi (Uji t) Pengaruh Suhu Pencelupan Terhadap Ketahanan Luntur Warna 

Coefficientsa 

Model 

Unstandardized 

Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

t Sig. B Std. Error Beta 

1 (Constant) .667 .624  1.069 .479 

Suhu Pencelupan .017 .010 .866 1.732 .333 

a. Dependent Variable: Grey Scale 

Tabel 7. Hasil Uji Koefisien Determinasi Pengaruh Suhu Pencelupan Suhu Pencelupan Terhadap 

Ketahanan Luntur Warna 

Model Summary 

Model R R Square Adjusted R Square 

Std. Error of the 

Estimate 

1 .866a .750 .500 .408 

a. Predictors: (Constant), Suhu Pencelupan 
 

Berdasarkan hasil analisis regresi linear sederhana antara suhu pencelupan dan ketahanan luntur warna 

berdasarkan Grey Scale, diperoleh nilai signifikansi sebesar 0,333 > 0,05. Hasil tersebut menunjukkan bahwa 

variasi suhu pencelupan tidak memberikan pengaruh yang signifikan secara statistik terhadap ketahanan luntur 

warna kain rayon yang dicelup menggunakan ekstrak kulit kayu mangrove (Rhizophora mucronata). Meskipun 

secara deskriptif terdapat perbedaan nilai Grey Scale pada suhu pencelupan 30°C, 60°C, dan 90°C, perbedaan 

tersebut belum cukup untuk menunjukkan adanya pengaruh yang signifikan secara statistik. Dengan demikian, 

variasi suhu pencelupan yang digunakan dalam penelitian ini belum terbukti memberikan pengaruh yang 

signifikan terhadap ketahanan luntur warna kain rayon terhadap pencucian. 

Hasil uji koefisien determinasi menunjukkan nilai R Square sebesar 0,750. Nilai tersebut menunjukkan bahwa 

75% variasi nilai ketahanan luntur warna berdasarkan Grey Scale dapat dijelaskan oleh model regresi yang 

melibatkan suhu pencelupan, sedangkan 25% lainnya berkaitan dengan faktor-faktor lain yang tidak dimasukkan 

ke dalam model penelitian. Namun, nilai R Square sebesar 75% tidak dapat diartikan bahwa suhu pencelupan 

secara signifikan memberikan pengaruh sebesar 75% terhadap ketahanan luntur warna. Hal tersebut perlu dilihat 

bersama dengan hasil uji signifikansi, yaitu nilai 0,333 > 0,05, yang menunjukkan bahwa hubungan atau pengaruh 

suhu pencelupan terhadap ketahanan luntur warna dalam model regresi tidak signifikan secara statistik. 

Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian Nikmah dan Widihastuti (2022:10) yang menunjukkan bahwa suhu 

pencelupan tidak berpengaruh signifikan terhadap ketahanan luntur warna terhadap pencucian sabun, dengan nilai 

signifikansi sebesar 0,200 > 0,05. Temuan tersebut sejalan dengan hasil penelitian ini, yaitu terdapat perbedaan 

nilai ketahanan luntur warna secara deskriptif, tetapi perbedaan tersebut tidak menunjukkan pengaruh yang 

signifikan secara statistik. Pada penelitian ini, nilai Grey Scale meningkat dari 1 pada suhu 30°C menjadi 2 pada 

suhu 60°C, kemudian tetap pada nilai 2 pada suhu 90°C. Hasil tersebut menunjukkan bahwa peningkatan suhu 

pencelupan tidak selalu diikuti oleh peningkatan ketahanan luntur warna terhadap pencucian. Sejalan dengan 
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penelitian Nabila dkk. (2026) yang menunjukkan bahwa variasi suhu pencelupan dapat menghasilkan perbedaan 

karakter warna, tetapi tidak selalu memberikan pengaruh yang signifikan terhadap ketahanan luntur warna. 

4. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan, dapat disimpulkan bahwa Nama warna (hue) yang dihasilkan pada 

kain rayon berbeda pada setiap variasi suhu pencelupan. Suhu 30°C menghasilkan warna Wheat Light Brown 

(#F1CBB9), suhu 60°C menghasilkan warna Raw Sienna (#D68A59), dan suhu 90°C menghasilkan warna Golden 

Sundance (#CE9B62). Ketahanan luntur warna terhadap pencucian berdasarkan Grey Scale menunjukkan nilai 1 

pada suhu 30°C dan nilai 2 pada suhu 60°C dan 90°C. Hasil uji regresi menunjukkan nilai signifikansi 0,333 > 

0,05, sehingga variasi suhu pencelupan tidak berpengaruh signifikan terhadap ketahanan luntur warna. Sementara 

itu, Staining Scale menunjukkan nilai 4 pada serat kapas dan 4–5 pada serat poliester pada seluruh variasi suhu, 

sehingga penodaan tidak mengalami perubahan berdasarkan variasi suhu pencelupan 
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